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SUMMARY 

MEYLIA ARISKA, Diversity of Arthropod Species in Cayenne Pepper Plants 

(Capsicum frutescens L.) Polyculture with Oil Palm Plants (Elaeis guineensis 

Jacq.) in the Research Garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University 

(Supervised by CHANDRA IRSAN). 

The diversity of arthropod species in agricultural ecosystems plays an 

important role in maintaining ecosystem balance and supporting plant 

productivity. This research aims to investigate the diversity of arthropod species 

in cayenne pepper plants (Capsicum frutescens L.) planted in polyculture with oil 

palm plants (Elaeis guineensis Jacq.) in the Research Garden of the Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. The aims of this research is to determine the 

diversity of arthropod species in cayenne pepper plants planted in polyculture with 

oil palm at the Research Plantation, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University 

and to determine the production of cayenne pepper plants planted in polyculture 

with oil palm plants. The research method used in this research was the 

Completely Randomized Design (CRD) method with 5 treatments and 4 

replications, in each replication there were 3 plants. The results of this research 

were that 33 species of phytophagous, entomophagous and pollinator insects were 

found in cayenne pepper plants. These thirty-three species belong to 8 orders, 

namely Araneae, Diptera, Hemiptera, Hymenoptera, Lepidoptera, Mantodea and 

Orthoptera. Insect species found associated with cayenne pepper plants (Capsicum 

frutescens L.) act as phytophages, entomophages and pollinators. The dominant 

phytophagous species found in cayenne pepper plants is A.gossypii. 

 Keywords: Entomophages, Pollinators, Polyculture, Phytophagous Insects 
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RINGKASAN 

MEYLIA ARISKA, Keanekaragaman Spesies Arthropoda Pada Tanaman Cabai 

Rawit (Capsicum Frutescens L.) Polikultur Dengan Tanaman Kelapa Sawit 

(Elaeis Guineensis Jacq.) di Kebun Riset Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

(Dibimbing Oleh CHANDRA IRSAN). 

Keanekaragaman spesies arthropoda dalam ekosistem pertanian berperan 

penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan produktivitas tanaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies arthropoda 

pada tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) yang ditanam polikultur 

dengan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Kebun Riset Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Indralaya. Untuk mengetahui Keanekaragaman spesies 

arthropoda pada tanaman cabai rawit yang ditanam polikultur denga kelapa sawit. 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 4 ulangan, didalam setiap ulangan terdapat 3 tanaman. Hasil pada 

penelitian menunjukan bahwa di tanaman cabai rawit polikultur dengan kelapa 

sawit ditemukan 33 spesies arthropoda (serangga fitofag, entomofag dan 

polinator). Arthropoda itu tergolong kedalam 21 famili dan 8 ordo. Spesies fitofag 

yang dominan ditemukan ditanaman cabai rawit polikultur kelapa sawit ialah 

A.gossypii. Arthropoda yang ditemukan itu ialah Rhagoletis pomonella, Bemicia 

tabaci, Edwardsiana rosae, Bathrogonia ferruginea, Phyleanus spumarius, 

Opogona omoscopa (Fitofag). Spesies entomofag yang dominan ditemukan 

ditanaman cabai rawit polikltur kelapa sawit ialah Achulepeira armida, Meutipa 

sp., Chrysso albomaculata, Hntzia mitrata, Mastophora Phrynosoma, Thrydion 

grallator, Oxyopes salticus, Araneus gemmoldes, Telamonia dimidiata 

(Entomofag). Spesies predator yang ditemukan ialah Zelus tetracanthus, 

Lenipithema humile (Predator). Indeks keanekaragaman spesies arthropoda pada 

cabai rawit polikultur kelapa sawit berkisar antara 1,04-1,55. Indeks dominansi 

spesies arthropoda pada cabai rawit polikultur kelapa sawit berkisar 0,44-0,48. 

Indeks kemerataan spesies berkisar antara 0,35-0,44. 

 Kata Kunci: Entomofag, Polinator, Polikultur, Serangga Fitofag 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang mayoritas penduduknya bermata 

pencarian sebagai petani. Sektor pertanian sub sektor perkebunan mampu 

meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan 

pendapatan dan serapan tenaga kerja (Mustofa, 2021). Luas perkebunan kelapa 

sawit pada tahun 2015 seluas 11,3 juta dengan produksi 20 ton,  Pada tahun 2019 

pertumbuhan perkebunan kelapa sawit di Indonesia lebih tinggi dibandingkan 

tahun sebelumnya, luas areal sebesar 14,46 juta hektar dan memproduksi 42,9 

ton (Bakce, 2021). 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis jacq.) merupakan tanaman palma tahunan 

yang memiliki prospek industri di pasar lokal maupun pasar dunia. Perkebunan 

kelapa sawit di indonesia sudah makin berkembang dan menjadikan indonesia 

sebagai penghasil 44% minyak sawit dunia. Kelapa sawit memiliki arti penting 

bagi pembangunan nasional Indonesia. Selain menciptakan kesempatan kerja 

yang mengarah pada kesejahteraan masyarakat, juga sebagai devisa negara 

(Widians & Rizkyani, 2020).  

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan tanaman komoditas 

bahan pangan sebagai kebutuhan sehari-hari masyarakat indonesia yang memiliki 

nilai ekonomi tinggi. Cabai rawit memiliki rasa yang sangat pedas dan 

mengandung vitamin C yang tinggi. Cabai rawit hampir dapat ditanam di seluruh 

wilayah indonesia. Saat ini budidaya cabai masih dilakukan dalam skala kecil di 

karenakan kepemilikan lahan petani yang relatif sempit (Ariwanda et al., 2019). 

Sistem pertanaman polikultur merupakan cara untuk mengoptimalkan 

penggunaan lahan. Pola tanam polikultur juga bermanfaat untuk menekan biaya 

tenaga kerja dan pemeliharaan tanaman. Pola tanam polikultur  juga merupakan 

upaya pengendalian hama secara terpadu (PHT). Ada beberapa komponen 

teknologi PHT yang dapat diterapkan untuk mengendalikan hama diantaranya 

meningkatkan keanekaragaman spesies di ekosistem. Secara umum 

keanekaragaman serangga meningkat sejalan dengan meningkatnya 
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keanekaragaman hama yang berada di ekosistem. Habitat tersebut mampu 

menyediakan berbagai sumber inang alternatif, sumber makanan dan tempat 

hidup. Berdasarkan hal tersebut, pola tanam polikultur dapat mempengaruhi 

keanekaragaman serangga, sebagai hama maupun predator (Pujiastuti et al., 

2018).  

Penerapan pola tanam polikultur memberikan banyak manfaat dan 

keuntungan diantaranya ialah menurunnya populasi hama pada pertanaman. 

Keberadaan parasitoid di dalam polikultur mampu menekan hama hingga 37%. 

Penanaman polikultur juga dapat menjadi alternatif untuk solusi lahan sempit 

dengan tetap menjaga pertumbuhan tetap maksimal (Mulu et al., 2020).  

Polikultur merupakan program intensifikasi pertanian untuk memperoleh hasil 

produksi yang optimal dan tetap menjaga kesuburan tanah. Tujuan dari polikultur 

untuk mengoptimalkan penggunaan hara, air dan juga sinar matahari. Untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal, perlu pengaturan waktu tanam untuk 

mengurangi kompetisi antara tanaman yang ditanam (Pangaribuan et al., 2021). 

Keanekaragaman arthropoda pada perkebunan kelapa sawit sangat penting 

untuk diketahui karena awalnya tanaman ini adalah tanaman liar (hutan) dan 

sekarang banyak menjadi tanaman budidaya perkebunan yang ditanam oleh 

perusahaan ataupun masyarakat (Saddang et al., 2021). Arthropoda berasal dari 

kata yunani yang terdiri dari artho yang artinya ruas dan podos yang berkaki. 

Arthropoda merupakan hewan yang memiliki kaki beruas-ruas dan bersegmen. 

Arthropoda hewan yang mudah ditemui dan memiliki berbagai peran yaitu 

herbivora, pengurai, penyerbuk, dan musuh alami (Nisa et al., 2018). Dengan 

berbagai informasi yang di dapat, akan dilakukan penelitian tanaman polikultur 

cabai rawit dengan tanaman kelapa sawit. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui keanekaragaman jenis arthropoda maupun populasi, dan mengamati 

hasil produksi tanaman cabai rawit yang ditanam secara polikultur dengan 

tanaman kelapa sawit. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
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1. Apakah dengan melakukan sistem tanaman polikultur pada tanaman 

kelapa sawit dapat mempengaruhi keanekaragaman spesies arthropoda 

pada tanaman cabai rawit? 

2. Apakah sistem polikultur tanaman cabai rawit dengan tanaman kelapa 

sawit dapat mempengaruhi indeks keanekaragaman spesies yang 

ditemukan? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui keanekaragaman arthropoda pada tanaman cabai rawit 

yang ditanam polikultur dengan kelapa sawit di Kebun Riset, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

2. Untuk mengetahui indeks keanekaragaman spesies pada tanaman cabai 

rawit yang ditanam polikultur dengan kelapa sawit. 

1.4  Hipotesis 

1. Diduga keanekaragaman serangga lebih sedikit dari pada tanaman 

monokultur. 

2. Diduga populasi arthropoda yang ditanam polikultur dengan kelapa sawit  

 

1.5  Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperoleh informasi 

keanekaragaman spesies arthropoda yang berasosiasi dengan tanaman cabai 

polikultur kelapa sawit. Selain itu juga dapat memperoleh informasi tentang 

produksi cabai rawit yang ditanam polikultur dengan kelapa sawit. 
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